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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Usaha Mikro Kecil Menengah 
Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang yang dianggap dapat memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Peningkatan ekonomi masyarakat 
pada penelitian ini yaitu dilihat dari peningkatan produktivitas, peningkatan 
pendapatan, dan lahirnya  wirausaha-wirausaha baru. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat seberapa besar pengaruh Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk 
Tahu Cahaya Gemilang terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Desa Bluh 
Ramapai Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini karyawan 
Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang yang berjumlah 
55 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu semua 
pupolasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, 
kusioner, dan dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah korelasi 
pearson product momet (PPM) dengan menggunakan alat bantu program SPSS 
23. Hasil penelitian menunjukkan terdapat Pengaruh Usaha Mikro Kecil 
Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang Terhadap Peningkatan Ekonomi 
masyarakat dengan nilai korelasi sebesar 0,806 dan berada pada rata- rata 0,80- 
1,000. Hal ini berarti Variabel X berpengaruh pada Variabel Y yang berarti sangat 
kuat pengaruhnya. Maka peneliti menyimpulkan bahwa korelasi antara Usaha 
Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat yaitu dibuktikan dengan 
adanya peningkatan produktivitas, peningkatan pendapatan dan lahirnya 
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This research was motivated by existence of Micro Small Medium Enterprises 
(UMKM) of Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang which was considered could give 
influence to community economic increase. Community economic increase in this 
research focused on productivity increase, income increase, and the emergence of 
new entrepreneurs. This research aimed to find out the influence of UMKM of 
Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang to the increase of economic community Desa 
Buluh Rampai Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. This research 
used quantitative method. The population of the research is the employees of 
UMKM Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang ehich consist of 55 people. The 
technique sampling used total sampling in which all population were taken as 
samples. The data collection used Pearson Product Moment (PPM) correlation 
supported by SPSS 23 program. The result of the research showed that there was 
influence of UMKM Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang to the increase of economic 
community with correlation value 0.806 on the average of 0.80-1.00. It means the 
X variable influenced the Y variable in which the influence was very strong. 
Therefore, the conclusion for this research is the correlation between UMKM 
Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang and the increase of economic community has 
significant influence. It was proven by the increase of productivity, income, and 
the emergence of new entrepreneurs. 
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BAB I     
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah     
Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan salah satu bagian penting dari 
perekonomian suatu Negara maupun daerah. Keberadaan Usaha Mikro Kecil 
Menengah tidak dapat dihapuskan ataupun dihindarkan dari masyarakat saat 
ini. Hal ini keberadaannya sangat bermanfaat dalam hal pendistribusian 
pendapatan masyarakat. Selain itu, Usaha Mikro Kecil Menengah juga mampu 
menciptakan kreatifitas yang sejalan dengan usaha untuk mempertahankan dan 
mengembangkan unsur-unsur tradisi dan kebudayaan masyarakat setempat. 
Usaha Mikro Kecil Menengah menjadi penyelamat dalam proses 
pemulihanan ekonomi baik dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi, 
maupun tenaga kerja dalam rangka mensejahterakan masyarakat.
1
  Usaha 
Mikro Kecil Menengah selalu digambarkan sebagai sektor yang mem punyai 
peranan penting karena sebagaian besar jumlah penduduknya berpendidikan 
rendah dan hidup dalam usaha kegiatan kecil baik disektor tradisional maupun 
modern, serta mampu menyerap tenaga kerja. Kemerosotan kapasitas 
pemerintah dalam menciptakan lapangan pekerjaan, telah mendorong 
berkembangnya sektor informal yang digunakan masyarakat sebagai sarana 
untuk memperbaiki kondisi ketenagakerjaan, modal, dan pendapatan mereka.
2
 
Pada umumnya, terdapat dua faktor yang menjadi permasalahan dalam 
Usaha Mikro Kecil Menengah yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal meliputi permasalahan sumber daya manusia yang masih rendah, baik 
dari aspek pengetahuan, inovasi kerja baru, keterampilan yang kreatif, 
pengalaman kerja   maupaun jiwa kewirausahaan yang kurang matang. 
Ketertinggalan penggunaan teknologi dan keterbatasan informasi pasar juga 
mempengaruhi pada produktivitas dan kualitas secara menyeluruh. Sedangkan 
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yang menjadi faktor eksternalnya yaitu kemudahan akses, persaingan usaha 
yang tidak sehat dan lokasi usaha yang kurang strategis.  
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
merupakan usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh salah satu 
masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 
Hulu. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang dijalankan oleh Siti Maisaroh sebagai pemilik usaha. Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang menjadi salah 
satu alternatif untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, hal ini dilihat  
dari setiap kegiatan yang ada di Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang itu sendiri.  
Kegiatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang merupakan salah satu cara agar produk kreatif dapat dikenal. untuk 
Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang pemilik usaha melakukankannya dengan bantuan karyawan yang 
bekerja di Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu 
Cahaya Gemilang. Dengan demikian, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 
(UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang diharapkan dapat memberika 
perangaruh terhadap ekonomi masyarakat yang dilihat dari peningkatan 
produktivitas, penngkatan pendapatan dan lahirnya wirausaha- wirausaha baru.   
Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida Kabupaten 
Indragiri Hulu.    
B. Penegasan Istilah   
Agar tidak terdapat kesalahan pahaman dengan istilah pada penelitian ini, 










Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau watak seseorang.
3
 
Pengaruh juga dapat artikan sebagai sesuatu yang ditimbulkan dari adanya 
sebuah pesan sehingga terdapat berbedaan antara setelah menerima pesan 
dan sebelum menerima pesan sehingga terjadi sebuah perubahan. 
Jadi, pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan 
yang terjadi setelah adanya Usaha Mikro Kecil Menengah  (UMKM) 
Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang. 
2. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang 
Menurut Rudjito, usaha mikro kecil menengah adalah usaha yang 
memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia, baik dari sisi 
lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. Sedangkan 
menurut Inna Primiana, usaha mikro kecil menengah adalah suatu aktivitas 
yang ada hubungannya dengan ekonomi dan perekonomian dalam bentuk 
pergerakan pembangunan Indonesia, maka dari itu bidang usaha yang 
dihariskan dalam sistem usaha mikro kecil menengah dan agribisnis, 
industri manufaktur, agraris serta peningkatan sumber daya manusia. 
Jadi, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
Genilang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha ekonomi 
produktif yang dikelola oleh masyarakat atau kelompok masyarakat yang 
menjadi salah satu  alternative untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 
masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 
Hulu. 
3. Peningkatan Ekonomi  Masyarakat 
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Peningkatan secara epistomologi adalah menaikkan derajat taraf dan 
mempertinggi, memperhebat produksi dan sebagainya.
4
 Dapat diartikan juga 
Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan 
keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
5
  
Ekonomi berasal dari kata oikos dana nomos. Oikos adalah rumah tangga 
dan nomos berarti mengatur.
6
 Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan untuk peningkatan kehidupan 
manusia.  
Masyarakat dapat diartikan dalam dua konsep
7
. Pertama, masyarakat 
sebagai sebuah “tempat bersama”, yakni sebuah wilayah geografi yang 
sama. Sebagai contoh, sebuah rukun tetangga atau rukun warga, perumahan 
di daerah perkotaan atau sebuah kampung di wilayah pedesaan. Kedua, 
masyarakat sebagai “kepentingan bersama”, yakni kesamaan kepentingan 
berdasarkan kebudayaan dan identitas. Masyarakat juga dapat diatikan 
sebagai manusia yang hidup bersama. Didalam ilmu social tidak ada ukuran 
mutlak ataupun angka pasti untuk menentukan berapa jumlah manusia yang 




Jadi peningkatan ekonomi  masyarakat yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah perubahan yang terjadi pada pereknomian masyarakat yang 
bekerja di Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
yang dilihat dari peningkatan produktivitas, peningkatan pendapatan, dan 
lahirnya wirausaha- wirausaha baru.    
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1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimana pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap peningkatan ekonomi 
masayarakat? 
b. Bagaimana pengaruh sumber daya masyarakat terhadap peningkatan 
ekonomi? 
c. Bagaimana pengaruh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk 
Tahu Cahaya Gemilang  terhadap peningkatan ekonomi masyarakat? 
2. Batasan Masalah  
Agar dalam pembahasan ini tidak terlalu meluas dan keluar dari tema 
persoalan, maka peneliti membatasi pada Pengaruh Usaha Mikro  Kecil 
Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang Terhadap 
Peningkatan Ekonomi masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida 
Kabupaten Indragiri Hulu 
3. Rumusan Masalah   
Rumusan masalah dari penilitian ini yaitu Seberapa Besar Pengaruh 
Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang Terhadap 
Peningkatan Ekonomi masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida 
Kabupaten Indragiri Hulu?  
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh 
Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang Terhadap 
Peningkatan Ekonomi masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida 
Kabupaten Indragiri Hulu.  
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penilitian tentang  Pengaruh Usaha Mikro Kecil 
Menengah Kerupuk (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang  Terhadap 
Peningkatan Ekonomi masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida 







1. Kegunaan Akademis 
a. Sebagai salah satu  syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial  (S.Sos 
) di Jurusan Pengembangan  Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Hasil dari penelitian diharapkan untuk dapat memperkaya khasanah 
keilmuan khususnya keilmuan Pemberdayaan Masyarakat. 
2. Kegunaan Praktis  
a. Penilitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan 
Pengaruh Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk (UMKM) Kerupuk 
Tahu Cahaya Gemilang  Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu 
b. Penelitian ini berguna sebagai referensi bagi pengelola Usaha Mikro 
Kecil Menengah Kerupuk (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang  
agar lebih memperhatikan dan mengembangakan usahanya dengan baik, 
karena ini merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteran 
masyarakat.   
 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima BAB dengan 
uraian sebagai berikut:  
BAB I : PENDAHULUAN  
Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Penegasan 
Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan 
Sistematika Penulis.  
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  
Terdiri dari Kajian Terdahulu, Landasan Teori, Konsep 
Operasional, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis.  
BAB III : METODOLOGI PENILITIAN  
Terdiri dari Desain Penilitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, 
Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji Validitas 





BAB IV : GAMBARAN UMUM  
Terdiri dari Gambaran Umum Desa Buluh Rampai Kecamatan 
Seberida Kabupaten Indragiri Hulu.  
BAB V : HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN  
Terdiri dari Hasil Penelitian dan Pembahasan 
BAB VI : PENUTUP 































A. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penulusuran terhadap 
penilitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti 
adalah: 
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Noer Hidayat pada tahun 2018 Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau yang berjudul Pengaruh 
Pengelolaan Ekowisata Mangrove Mengkapan Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Desa Mengkapan Kecamatan Sei.Apit 
Kabupaten Siak Sri Indrapura. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif.. Adapun Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan ekowisata mangrove mengkapan cukup berpengaruh terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat Desa Mengkapan Kecamatan Sei. Apit 
Kabupaten Siak dengan nilai koefesien sebesar 0,526 berada pada interval 
0,40 - 0,70 yang berarti berada pada taraf kolerasi yang cukup. Perbedaan 
penelitian ini dengan kajian terdahulu terlihat dari; indikator pada  yang 
digunakan,  tempat penelitian, dan variabel X . 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hasmiyati pada tahun 2019 Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau yang berjudul Pengaruh 
Usaha Air Minum Mineral CV. Asmira Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Pekerja Di Desa Petalongan Kecamatan Keritang Kabupaten 
Indragiri Hilir. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Adapun 
hasil dari penelitian ini bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
usaha air minum mineral CV. Asmira terhadap peningkatan ekonomi 
pekerja di Desa Petalongan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir 
dengan nilai korelasi 0,562 atau 56,2%, berada pada interval  0,40- 0,599. 
Hal ini berarti variabel independent (Usaha Air Minum Mineral CV. 
Asmira) menjelaskan berpengaruh terhadap variabel dependent 







penelitian ini dengan kajian terdahulu terlihat dari; indikator yang 
digunakan, tempat penelitian, dan variabel X. 
B. Landasan Teori     
Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan dan 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk 
menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan 
terhadap permasalahan yang ada.  
1. Pengaruh Usaha Mikro Kecil Menengah (UKMM) 
Menurut Hugiono dan Poerwantana pengaruh merupakan dorongan atau 
bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek.
9
 Winarno 
Surakhmad mendefinisikan pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari 
suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan 
perubahan terhadap apa-apa yang ada disekililingnya.
10
   Artinya, bahwa 
pengaruh  adalah efek yang dapat dirasakan setelah menerima pesan 
sehingga terjadi perubahan pada diri individu baik pengetahuan, sikap 
maupun perilaku. Atau dapat  dikatakan sebagai  perubahan yang terjadi 
setalah dilakukan suatu kegiatan atau tindakan seseorang yang terlihat atau 
yang menonjol perubahannya sebagai makhluk sosial. 
Di Indoneisa, definisi Usaha Mikro Kecil Mennegah (UMKM) diatur 
dalam Undang- Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2008 tentang 
UMKM pasal 1 dari Undang-Undang tersebut dinyatakan bahwa usaha 
mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha 
perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana disebutkan 
dalam Undang- Undang tersebut. Usaha kecil merupakan usaha ekonomi 
produktif  yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau anak cabang yang 
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dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 
usaha kecil sebagaimana yang dimaksud dalam Undang- Undang tersebut. 
Sedangkan Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh perorangnan atau badang usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung, dari 
usaha mikro, usaha kecil, atau usaha besar yang memenuhi usaha menengah  
sebagaimana dimaksud dalam Undang- Undang tersebut.
11
 
Program pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
sebagai salah satu instrument untuk menaikkan daya beli masyarakat. 
Pengembangan usaha mikro kecil menengah  menjadi sangat strategis dalam 
menggerakkan perekonomian nasional, mengingat kegiatan usahanya 
mencakup hampir semua lapangan usaha sehingga kontribusi  usaha mikro 
kecil menengah menjadi sangat besar bagi peningkatan pendapatan bagi 
kelompok masyarakat pendapatan rendah. 
Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan salah satu bagian penting dari 
perekonomian suatu Negara maupun daerah, begitu juga Negara Indonesia. 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sangat membantu negara atau 
pemerintah dalam penciptaan lapangan kerja baru yang menggunakan 
tenaga- tenaga baru dan dapat mendukung pendapatan masyarakat. Usaha 
Kecil Menengah menjadi penyelamat dalam proses pemulihanan ekonomi 
baik dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi, maupun tenaga kerja 
dalam rangka mensejahterakan masyarakat.
12
  Menurut Rudjito, usaha 
mikro kecil menengah adalah usaha yang memiliki peranan penting dalam 
perekonomian Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun 
dari sisi jumlah usahanya.  Pasalnya usaha mikro kecil menengah dapat 
menjadi media untuk meningkatkan lapangan pekerjaan serta menambah 
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pasokan Negara melalui pajak yang dikeluarkan dari badan tersebut.
13
 
Sedangkan menurut Inna Primiana, usaha mikro kecil menengah adalah 
suatu aktivitas yang ada hubungannya dengan ekonomi dan perekonomian 
dalam bentuk pergerakan pembangunan Indonesia, maka dari itu bidang 
usaha yang dihariskan dalam sistem usaha mikro kecil menengah dan 




Usaha Mikro Kecil Menengah menjadi salah satu bentuk pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan pemerintah dalam mengurangi angka 
pengangguran. Menurut Edi Suharto, dalam pelaksanaan proses 
pemberdayaan, maka memungkinkan potensi masyarakat berkembang 
secara optimal.
15
 Disini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap 
manusia, setiap masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan. 
Artinya tidak ada masyarkat yang sama sekali tanpa daya, kerna jika 
demikian akan sudah punah.  
Ada tiga alasan utama suatu Negara harus mendorong usaha kecil yang 
ada untuk terus berkembang. Alasan pertama adalah karena pada umumnya 
usaha kecil cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam hal 
menghasilkan tenaga kerja yang produktif. Alasan kedua, seringkali 
mencapai peningkatan  produktifitasnya melalui investasi dan perubahan 
teknologi. Hal ini merupakan bagian dari dinamika usahanya yang terus 
menyesuaikan perkembangan zaman. Alasan yang ketiga, usaha kecil 
ternyata memiliki keunggulan dalam hal fleksibelitas dibandingkan dengan 
perusahaan besar. 
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Usaha mikro berperan penting untuk membangun perekonomian Negara 
terkhususnya terhadap ekonomi masyarakat sekitar untuk memenuhi 
kebutuhan sehari- hari terlebih masa yang akan datang. Dalam hal ini peran 
usaha mikro sangat besar terhadap kegiatan ekonomi masyarakat. 
Berdasarkan Departemen Koperasi, peran Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) adalah: 
a. Sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi. 
b. Pemain penting dalam pembangunan perekonomian lokal dan 
pemberdayaan masyarakat. 
c. pencita pasar baru dan sumber ekonomi, serta 
d. kontribusinya terhadap neraca pembayaran.16 
Pengembangan kegiatan ekonomi lokal merupakan proses dimana 
pemerintah lokal dan organisasi masyarakat terlibat untuk mendorong, 
merangsang, memelihara aktivitas usaha untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan. Selain itu, menurut Munir pengembangan ekonomi lokal adalah 
suatu proses yang mencoba merumuskan kelembagaan- kelembagaan 
pembangunan didaerah, peningkatan kemampuan sumber daya manusia 
untuk menciptakan produk- produk yang lebih baik serta pembinaan 
industry dan kegiatan usaha pada skala lokal. Sedangkan pemberdayaan 
memiliki makna sebagai proses menuju berdaya atau proses pemberian daya 
(kekuatan/kemampuan) kepada pihak yang belum berdaya.
 17 
Pada umumnya Usaha mikro, kecil menengah memiliki keunggulan 
dalam bidang yang memenfaatkan sumberdaya alam dan padat karya. 
Menurut Kadeni, betolak dari peran Usaha Mikro Menegah di atas, Usaha 
Mikro Kecil Menengah harus dilakukan secara terencana, terstruktur dan 
berkelanjutan, dengan arah  peningkatan produktivitas dan daya saing serta 
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dapat terus menumbuhkan wirausaha-wirausaha baru yang lebih tangguh 
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
18
     
Berdasarkan uraian diatas, adapun indikator pengaruh usaha mikro kecil 
menengah adalah sebagai berikut: 
a. Berkurangnya angka pengangguran 
b. Terciptanya lapangan pekerjaan 
c. Berkembangnya potensi masyarakat 
2. Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah  
Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah dikelompokkan berdasarkan 
jumlah aset dan omset yang dimiliki masing- masing badan usaha, 
sebagaimana dijelaskan dalam Undang- Undang No 20 tahun 2008 tetang 
UMKM, sebagai berikut:  
Tabel 2.1 
Kriteria UMKM Berdasarkan Aset dan Omset 
No Uraian Aset Omset 
1 Usaha Mikro Maksimum Rp 50 
juta 
Maksimum Rp300 juta 
2 Usaha Kecil >Rp 50- 500 juta >Rp 300- 2,5 milyar 
3 Usaha Menengah >Rp 500- 1 milyar >Rp 2,5 milyar- 
50Milyar 
 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Pengelompokan berdasarkan 
jumlah karyaan yang terlibat dalam sebuah usaha sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Kriteia UMKM Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 
No Kelompok UMKM Jumlah Tenaga Kerja 
1 Usaha Mikro Kurang dari 4 orang 
2 Usaha Kecil 5 sampai dengan 19 orang 
3 
Usaha Menengah 20 sampai dengan 99 orang 
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Secara umum terdapat beberapa ciri- ciri dari Usaha Mikro  Kecil 
Menengah  (UMKM), sebagai berikut:
19
 
a. Bahan baku mudah diperoleh 
b. Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan alih 
teknologi 
c. Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun- temurun 
d. Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak 
e. Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknyya terserap dipasar 
local/ domestik dan tidak tertutup sebagian lainnya berotensi untuk 
diekspor 
f. Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara ekonomis 
menguntungkan 
3. Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki beberapa kekuatan 
potensial yang merupakan andalan menjadi bisnis pengembangan masa 
yang akan dating adalah: 
a. Penyedian lapangan kerja peran industri kecil dlam penyerapan tegana 
kerja patut diperhitungkan, diperkirakan menyerap sampai dengan 50% 
tenaga kerja yang tersedia 
b. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama ini 
terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru. 
c. Memiliki segmen pasar usaha yang baik, melaksanakan manajemen 
sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar. 
d. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian 
memanfaatkan limbah atau hasil sampah dari industri besar atau industri 
yang lainnya. 
e. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan yang 
dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industry 
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kecil mampu untuk dikembangan lebih lanjut dan mampu 
mengembangkan sektor lain yang terkait. 
Kelemahan yang sering menjadi faktor penghambat dan permasalahan 
dari Usaha mikro kecil menengah terdiri dari 2 faktor:   
a. Faktor internal 
1) Terbatasnya kemampuan sumber daya manusia 
2) Kendala pemasaran produk sebgaian besar pengusaha industri kecil  
lebih memprioritaskan pada aspek produksi, sedangkan fungsi- fungsi 
pemasaran kurang mampu dalam mengakseskannya, khususnya dalam 
informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya 
berfungsi sebagai tukang saja. 
3) Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai  mutu produk 
indutri kecil 
4) Kendala permodalan usaha sebagian besar industry kecil 
memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil. 
b. Faktor eksternal, merupakan masalah yang muncul dari pihak 
pengembang dan pembina Usaha Mikro Kecil Menengah, misal solusi 
yang diberikan tidak tepat sasaran, tidak adanya monitoring dan program 
timpang tindih.  
 
4. Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan derajat, taraf dan 
sebagainya mempertinggi, memperhebat produksi dan sebagainya.
20
 
Peningkatan juga meruakan sebuah yang dilakukan untuk mendapatkan 
keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
21
 Dengan demikian, 
peningkatan berkaitan dengan target yang harus dicapai sehingga terjadinya 
perubahan. Peningkatan juga berkaitan dengan kemajuan, perubahan dan 
perbaikan. 
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Kata peningkatan  dapat menggambarkan perubahan dari keadaan atau 
sifat yang negatifberubah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah 
peningkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas. Kuantitas adalah jumlah 
hasil dari sebuah proses. Sedangkan kualitas menggambarkan nilai dari 
suatu objek karna terjadinya proses yang memiliki tujuan yang berupa 
peningkatan. Hasil dari suatu peningkatan dapat ditandai dengan tercapainya 
tujuan pada suatu titik tertentu. Dimana saat  suatu usaha atau proses telah 
sampai pada titik tersebut  maka akan timbul perasaan puas dan bangga ata 
pencapaian yang telah diharapkan.
22
   
Menurut Adi  D. dalam kamus bahasanya istilah peningkatan berasal dari 
bahasa tingkat yang berarti berlapis- lapis dari sesuatu yang tersususn 
sedemikian rupa, sehingga membentuk susunan yang ideal. Sedangkan 
peningkatan adalah kemajuan dari seseorang yang tidak tahu menjadi tahu, 
dari tidak bisa menjadi bisa. Peningkatan adalah proses, cara perbuatan 
untuk menaikkan sesuatu untuk usaha kegiatan dalam memajukan kearah 
yang lebih baik lagi dari pada sebelumnya.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah 
suatu perubahan atau kemajuan menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Ekonomi berasal dari bahasa yunani yaitu “oikos” atau “oiku” dan 
“nomos” yang berarti eraturan rumah tangga.
23
 Secara umum, dapat 
dikatakan bahwa pengertian ekonomi adalah sebuah bidang kajian ilmu 
yang berhubungan tentang pengurusan sumber daya material individu, 
masyarakat, dan negara untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan 
manusia. Dengan demikian, ekonomi sangat berkaitan mengenai tindakan 
dan perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
berkembang dengan sumber daya yang ada melalui kegiatan konsumsi, 
produksi dan distribusi.  
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Ekonomi merupakan aspek penting yang dapat menunjang kemajuan 
suatu bangsa. Bangsa yang besar adalah bangsa yang dapat menumbuhkan 
dan dapat memajukan sektor formal maupun informal, untuk 
memperhatikan pemerataan pendapatan bagi warga Negaranya. 
Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 
pembangunan ekonomi, perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, 
kemajuan ekonomi dan perubahan fundamental ekonomi jangka panjang 
suatu negara. Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan 
nasional agregatif atau pertambahan output dalam periode tertentu, misal 
dalam satu tahun, atau dengan kata lain peningkatan ekonomi menunjukkan 
peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun 
waktu tertentu. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, 
peningkatan ekonomi menunjukkan peningkatan secara fisik terhadap 
produksi barang dan jasa yang berlaku disuatu negara. Adanya peningkatan 
ekonomi, merupakan indikator keberhasilan pembangunan ekonomi. 
Peningkatan ekonomi keberhasilannya lebih  bersifat kuantitatif, yaitu 
adanya kenaikan dalam standar pendapatan dan tingkat output produksi 
yang dihasilkan. 
Peningkatan ekonomi merupakan bertambahnya pengahasilan 
masyarakat yang menyebabkan bertambah baik pula taraf hidup masyarakat. 
Menurut Sukirno, peningkatan ekonomi berarti perkembangan kegiatan 
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksikan masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 
meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga  diartikan sebagai proses 
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 
bentuk kenaikan pendapatan nasional.
24
 Peningkatan ekonomi adalah suatu 
perubahan kondisi perekonomian suatu negara yang berkesinambungan 
menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Peningkatan 
ekonomi juga dapat dikatakan suatu proses perubahan kodisi perubahan 
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ekonomi suatu Negara yang berkesinambungan menuju  keadaan yang lebih 
baik selama periode tertetu. 
Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, peningkatan ekonomi  
menunjukkan peningkatan secara fisik terhadap produksi barang dan jasa 
yang berlaku disuatu Negara. Dalam setiap Negara, terdapat beberapa 
indikator yang menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, yaitu; Tingkat 
pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus seimbang pula 
dengan produksi, perubahan pendapatan nasional riil  dalam jangka panjang, 
nilai kesejahteraan masyarakatnya, dan meningkatnya jumlah produksi.   
Dalam teori Harrod- Domar yaitu tabungan dan investasi, jika tabungan 
masyarakat meningkat maka investasi masyarakat meningkat pula. Asumsi 
yang melandasi teori ini ada dasarnya adalah masa investasi modal. Secara 
sederhana  diartikan bahwa jika masyarakat mengalami peningkatan 
pendapatan dan masyarakat mampu menyisihkan pendapatannya untuk 
ditabung maka masyarakat mampu membuka peluang- peluang baru, seperti 
membuka  usaha baru. 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan ekonomi adalah suatu perubahan ekononomi menjadi lebih 
baik  dari sebelumnya. Berdasarkan kesimpulan tersebut, adapun indikator 
peningkatan ekonomi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:    
a. Peningkatan produktivitas 
b. Peningkatan pendapatan  
c. Lahirnya wirausaha- wirausaha baru 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi batasan 
terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk menghindari kesalah pahaman 
penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka istilah-istilah 
pokok dalam konsep operasional dan diartikan dalam pengertian khusus yang 







Variabel X  : Pengaruh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk 
Tahu Cahaya Gemilang 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
ini merupakan usaha yang dilakukan oleh orang perorang atau masyarakat 
yang mana masyarakat ini membentuk suatu kelompok dan memiliki tujuan 
yang sama. Pengaruh yang diberikan terkait Usaha Mikro Kecil Menengah 
Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang yaitu dengan indikator: 
1. Berkurangnya angka penganggran 
Pengangguran merupakan suatu ukuran yang dilakukan jika seseorang 
tidak memiliki pekerjaan tetapi mereka sedang melakukan usaha secara 
aktif dalam empat minggu terakhir untuk mencari pekerjaan.
25
 
Pada indikator berkurangnya angka pengangguran artinya bahwa Usaha 
Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang dapat menyerap 
tenaga kerja, sehingga masyarakat memiliki pekerjaan. 
2. Terciptanya lapangan pekerjaan 
Berkembangnya Usaha Mikro Kecil Menengah secara tidak langsung 
mendorong terciptanya lapangan pekerjaan, karena pada dasarnya Usaha 
Mikro Kecil Menengah dijalankan dan dikelola dangan memanfaatkan 
smber daya manusia yang ada. 
Pada indikator terciptanya lapangan pekerjaan melihat Usaha Mikro 
Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang membuka dan 
menerima masyarakat untuk bekerja di Usaha Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang sehingga masyarakat menjadi memiliki pekerjaan. 
3. Berkembangnya potensi masyarakat 
Asumsi berkembangnya potensi masyarakat adalah pemahaman bahwa 
setiap orang, setiap masyarakat mempunyai potensi yang dapat 
dikembangkan artinya tidak ada orang atau masyarakat tanpa daya. 
Pemberdayaan adalah upaya untuk membanguna daya dengan mendorong, 
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memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki 
masyarakat serta upaya untuk mengembangkannya.
26
 
Pada indikator berkembangnya potensi masyarakat maksdnya adalah 
dengan adanya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu 
Cahaya Gemilang memberikan pengaruh terhadap potensi masyarakat 
bahwa masyarakat tahu dan mampu mengembangkan keterampilan yang 
dimilikinya. 
Variabel Y  : Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Peningkatan ekonomi  masyarakat merupakan  suatu kemajuan kondisi 
perekonomian masyarakat menuju keadaan yang lebih baik di bandingkan 
dengan keadaan sebelumnya. Sebelum adanya Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang kondisi ekonomi masyarakat 
dapat dikatakan rendah, baik dilihat dari sisi produktivitas masyarakat dan 
pendapatan masyarakat. Dengan demikian, ekonomi masyarakat dikatakan 
meningkat apabila terpenuhinya beberapa indikator sebagai berikut: 
1.  Peningkatan Produktivitas  
Peningkatan merupakan suatu perubahan menjadi lebih baik dari 
sebelumnya sedangkan produktivitas merupakan suatu sikap mental yang 
selalu mempunyai pandangan baha mutu kehidupan hari nini harus lebih 
baij dari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan produktivitas 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat memiliki 
kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya, baik dilihat dari penggunaan 
waktu, memanfaatkan keterampilan yang dimiliki masyarakat dan 
berkembangnya potensi masyarakat.   
2. Peningkatan Pendapatan 
Peningkatan merupakan suatu perubahan menjadi lebih baik dari 
sebelumnya sedangkan pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari kerja 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Suatu pendapatan 
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dikatakan meningkat apabila masyarakat memiliki penghasilan lebih tinggi 
dari sebelumnya. 
Dengan bekerjanya masyarakat di Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang mendorong masyarakat untuk 
terus  meningkatkan pendapatannya. Pendapatan yang diperoleh 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan.  
3. Lahirnya  wirausaha- wirausaha baru 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi salah satu pencipta 
pasar baru. Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah dilakukan secara 
berkesinambungan sehingga terbentuk ekonomi yang tangguh dan mandiri. 
Dengan demikian, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu 
Cahaya Gemilang diharapkan dapat memberikan inovasi kepada 
masyarakt untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki 
D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
hubungan antara variabel yang akan diteliti.
27
  
Kerangka pemikiran digunakan untuk memberikan batasan terhadap kajian 
teori yang berguna untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap penelitian 
ini, serta menerpkan dalam bentuk nyata. Adapun kerangka pemikiran dari 
Pengaruh Usaha Mikro Keci Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
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Pengaruh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat  Desa Buluh Rampai 
Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu 







E.  Hipotesis    
Hipotesis merupakam jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta- fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data.
28
 Pengelolaan data dilakukan 
dengan menggunakan SPSS ( Statistik Product and Service Solution ) Versi 23. 
Rumusan hipotesa alternative (Ha) dan hipotesa nihilmya (Ho) yang 
diterapkan adalah : 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gimilang Terhadap Peningkatan 
ekonomian Masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang siginifkan antara Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gimilang Terhadap 
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METODE PENELITIAN  
A. Desain Penelitian   
1. Jenis penelitian  
Adapun jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian Kuantitatif adalah 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di 
tetapkan. 
2. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional. 
Korelasi adalah mencari kuatnya atau besarnya hubungan data dalam suatu 
penelitian. Pendekatan ini sesuai dengan judul penulis yang meneliti tentang 
“Pengaruh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang  Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Buluh Rampai 
Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu” 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida 
Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Desember 
sampai Februari 2021. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat yang bekerja di UMKM 
kerupuk tahu dan masyarakat yang bertemat tinggal di sekitar. Jadi total 
populasi  adalah 55 karyawan Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu 









2. Sampel        
Sempel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel ditetapkan  melalui metode 
total Sampling atau sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel 
dimana semua populasi dijadikan sebagai sampel. Arikunto menegaskan 
apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang, maka keseluruhan subyek 
lebih baik diambil, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Dengan demikian, sampel dalam penelitian ni adalah seluruh populasi 
yaitu 55 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang menuntut adanya 
pengamatan dari peneliti baik secara langsung (partisipatif) maupun tidak 
langsung (non partisipatif) terhadap objek penelitian.
29
 Dalam penelitian ini, 
penulis meakukan observasi secara langsung (partisipatif) dengan tinggal 
dirumah penulis sendiri selama kurang lebih tiga bulan yaitu bulan 
Desember sampai Februari di Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida 
Kabupaten Indragiri Hulu. 
2. Kuisioner (angket) 
Kuisioner meruakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 




Skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rating Scale. Dalam model rating  scale responden tidak menjawab dari 
data kalitatif yang sudah tersedia tersebut, tetapi menjawab salah sat dari 
jawaban kuantitatif yang telah disediakan. dengan demikian bentk rating 
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scale lebih fleksibel, tidak terbatas untuk mengkur sikap saja, tetapi jga 
mengukur persepsi responden terhadap gejala ata fenomena lainnya.
31
 
Dalam penelitian ini penulis memberikan seperangkat pernyataan secara 
tertulis kepada responden dengan jumlah 20 pernyataan, yaitu 10 pernyataan 
untuk Variabel X dan 10 pernyataan untuk Variabel Y. pada agket tersebut, 
terdapat data diri responden yang harus dicantumkan, berupa nama, umur, 
dan jenis kelamin.  Penulis menyajikan data- data penilaian dengan 
alternatih jawaban sebagai berikut: 
a. Untuk jawaban A diberi nilai 5 
b. Untuk jawaban B diberi nilai 4 
c. Untuk jawaban C diberi nilai 3 
d. Untuk jawaban D diberi nilai 2 
e. Untuk jawaban E diberi nilai 1 
3. Dokumentasi 
Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data pendukung yang merupakan catatan perstiwa yang sudah berlalu, 
dokumentasi, bisa berbentuk tulisan, dokumen, dan gambar diri seseorang. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis mendapatkan dokumentasi 
mengenai Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang berupa gambar.   
E. Uji Validitas dan Reabilitas 
Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempunyai validitas 
tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka instrument tersebut 
kurang valid. Uji validitas diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap ekor 
indikator dengan total ekor indikator variabel. Kemudian hasil korelasi 
dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0.05 %.  
Berikut kriteria pengujian validitas:  
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1. Jika r hitung > r table ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen  atau 
item- item pertanyaan berkorelasi  signifikan terhadap skor total (dinyatakan 
valid ) 
2. Jika r hitung  < r table ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka  instrumen atau 
item-item pertanyaan tidak berkorelasi sifnifikan terhadap skor total             
(dinyatakan tidak valid) 
Uji Reabilitas merupakan suatu instrument dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah dianggap baik. 
Suatu alat pengukur dikatakan realibel bila alat itu dalam mengukur suatu 
gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. 
Jadi alat yang realibel  secara konsisiten memberi hasil ukuran yang sama
32
. 
Instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden 
untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Reliabel artinya dapat dipercaya juga 
dapat diandalkan. Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama 
( konsisten ). Untuk uji realibilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana 
suatu instrumen dapat dikatakan handal ( realiable ) bisa memiliki koefisien 
keandalan atau alpha sebesar 0,5 atau lebih.   
F. Teknik Analisis Data 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 
cara:  
1. Koefisien Korelasi  
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Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien 
Tingkat Pengaruh 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0.599 Cukup 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
 
Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 
bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Teknik 
analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif 
kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka-
angka dengan rumus correlasi product moment dengan menggunakan SPSS. 
23 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana  
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Pengaruh 
Usaha Mikro Kecil Menengah Terrhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Desa Buluh Ramapai Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu, 
Rumus Analisa Regresi Linear Sederhana sebagai berikut:    
  
Keterangan:  
Y = Variabel tidak bebas atau Variabel terikat  
X = Variabel bebas  
a = Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0  
b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b ( + ) maka naik, 












A. Gambaran Umum Desa Buluh Rampai 
Secara administrasi kewilayahan, Desa Buluh Rampai berada dalam wilayah 
Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau. Desa Buluh 
Rampai adalah desa yang terbentuk akibat adanya program transmigrasi 
Pemerintah. Tahun 1981 mulai didatangkan masyarakat dari Pulau Jawa ke 
Desa ini. Awalnya pola transmigrasi desa ini adalah Transmigrasi umum, 
namun pada tahun 1995 mengadakan kemitraan dengan PT Mega Nusa Inti 
Sawit untuk membuka Perkebunan Sawit sebagai penghasilan masyarakat. 
Desa Buluh Rampai mempunyai keadaan geografis yang sangat baik dalam 
bidang perkebunan. Sebagian besar mata pencarian masyarakat ini bersumber 
dari hasil perkebunan sawit, karet, pegawai negeri sipil, Karyawan swasta, 
Guru Honorer, ada juga yang berprofesi sebagai Tukang Bangunan, Pedagang, 
Pengrajin dan buruh harian lepas. 
Pada umumnya, ekonomi masyarakat Desa Buluh Rampai bergantung pada 
perkebunan sawit, karena setiap warga memiliki lahan perkebunan yang 
dimitrakan kepada PT Mega Nusa Inti Sawit, namun ada juga pendatang yang 
di dapatkan dari membeli kebun sawit. Namun dengan pertambahan penduduk 
dari luar Trans Umum yang berasal dari pulau Jawa dan adanya pecahan 
Kepala Keluarga di de sa ini dan pendatang tidak memiliki lahan perkebunan, 
alhasil umumnya mereka bekerja sebagai pekerja buruh harian, baik yang 
bekerja di perusahaan perkebunan sawit ataupun lahan perkebunan warga lain. 
Hal yang sama ditimpa oleh pecahan kepala keluarga yang tidak mendapatkan 
jatah lahan perkebunan sehingga mereka hanya bisa menjadi buruh harian 
lepas. Nilai rupiah yang didapatkan oleh buruh tersebut dalam pemanenan 
perkebunan sawit masyarakat adalah sebesar Rp 120.000/ton, dalam satu bulan 
rata-rata 2-4 ton/bulan/kavling, dan bekerja selama 3 hari dalam satu bulan.  
Jadi dapat dipastikan pendapatan yang diperoleh buruh harian tersebut antara 







menutupi kebutuhan hidup sehari-hari dan kebutuhan lainnya seperti untuk 
pendidikan anak, kesehatan dan lain-lain 
Keadaan Sosial dan kelembagaan yang ada di Desa Buluh Rampai berjalan 
dengan baik, banyaknya kegatan- kegiatan yang dilakukan masyarakat seperti 
kegiatan kepemudaan sampai kegiatan kaum perempuan yang sangat rutin 
dalam melakukan pertemuan perminggunya. Pada kehidupan sosial di desa ini 
khususnya kaum perempuan sangat berjalan baik ditandai dengan banyaknya 
kegiatan yang melibatkan kaum perempuan, seperti adanya kegiatan arisan, 





1. Batas Wilayah Desa 
Letak geografi Desa  Buluh Rampai, terletak diantara : 
Sebelah Utara      : Pangkalan Kasai 
Sebelah selatan      : Pangkalan Kasai 
Sebelah Barat      : Pangkalan Kasai 
Sebelah Timur      : Bukit Meranti 
2. Luas Wilayah Desa 
a. Pemukiman       : 660 ha 
b. Pertanian/Perkebunan    : 1.067 ha 
c. Kebun Kas Desa      : 15 ha 
d. Perkantoran       : 3 ha 
e. Sekolah      : 7 ha 
f. Jalan        : 23 km 
g. Lapangan bola kaki dan bola volly   : 3 ha 
h. Pustu       : 0,3 ha 
i. Koperasi Unit Desa     : 1,5 ha 
j. Lahan Persiapan Sarana Lainnya   : 6 ha 
3. Orbitasi  
a. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat   : 2  km 
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b. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan  : 10 Menit 
c. Jarak ke ibu kota kabupetan    : 24 km 
d. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten   : 45 Menit 
4. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
a. Kepala Keluarga     : 1709 KK  
b. Laki-laki      : 2.721    Jiwa 
c. Perempuan      : 2.585    Jiwa 
d. Jumlah       : 5.306    Jiwa 
 
C. Struktur Organisasi 
Bagan 4.1  




-- -- -- 
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D. Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Cahaya Tahu Gemilang Desa 
Buluh Rmpai 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
merupakan usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh salah satu 
masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 
Hulu. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang termasuk dalam Usaha Mikro, sesuai dengan yang tertera dalam 
Undang- Undang, bahwa dalam usaha mikro omeset yang dimiliki tidak 
melebihi dari Rp300.000.000,00.  
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya gemilang 
merupakan usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh salah satu 
masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 
Hulu. Usaha Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang ada sejak tahun 2011. Adanya 
Usaha Mikro Kecil Menengah  Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang ini 
dilatarbelakangi dengan kemampuan yang dimiliki masyarakat serta melihat 
dari kurangnya lapangan pekerjaan yang ada disekitar desa Buluh Rampai. Siti 
Maisaroh merupakan pemilik Usaha Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang, menyayangkan jika kemampuannya tidak disalurkan, sehingga siti 
maisaroh berinisiatif untuk membuka usaha yang bahan utamanya adalah tahu 
dan diolah menjadi kerupuk tahu yang dapat dinikmati masyarakat sekaligus 
dapat dijadikan sebagai tambahan penghasilan. 
Awalnya Usaha kecil Menengah (UKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
hanya dikelola oleh keluarga siti maisaroh saja, dengan modal yang tidak 
begitu besar, yaitu dengan moodal RP. 10.000.000,00. Untuk memulai bisnis 
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olahannya, siti maisaraoh mulai memasarkannya produknya ke masyarakat 
lingkungan sekiitarnya dan menitipkannya ke warung- warung yang ada di 
Desa Buluh Rampai.  Seiring berjalannya waktu, usaha kerupuk tahu cahaya 
gemilang ini membuahkan hasil, dibuktikan dengan banyaknya jumlah produk 
yang terjual karena bayaknya diminati masyarakat.. 
Saat ini, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang memproduksi kerupuk tahu sebanyak 100 Kg tepung tapioka 
perharinya. Banyaknya Produksi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang karena pemasarannya yang sudah cukup luas, 
yaitu sudah keluar dari Kabupaten Indragiri Hulu. Dan Banyaknya jumlah 
kerupuk yang diproduksi, tentunya membutuhkan karyawan yang cukup 
banyak. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang memiliki karyawan 55 orang, banyaknya karyawan  di Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang ini karena masih 
menggunakan teknologi yang sederhana. Dan karyawan  di Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang hanya masyarakat Desa 
Buluh Rampai khususnya Dusun Sidomakmur. Masing- masing karyawan 
memiliki tugas yang berbeda- beda, tugas- tugas itu diantaranya yaitu 
mengolah tahu, tepung, bumbu- bumbu (dilumati), membentuk kerupuk, 
menjemur, menggoreng, membungkus, merenteng, dan memasarkan. 
Pembagian tugas di Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu 
Cahaya Gemilang tentunya memperhatikan jenis kelamin dan keterampilan 
yang dimiliki masyarakat. Dengan jumlah laki- laki 21 orang ini memiliki 
tugas khusus yaitu menjemur kerupuk, menggoreng, dan memasarkan. 
Sedangkan untuk jenis kelamin perempuan dengan jumlah 34 orang memiliki 
tugas mengolah tahu, tepung, bumbu- bumbu (dilumati), membentuk kerupuk, 
membungkus, dan merenteng.  
Setiap karyawan memiliki keterampilan yang berbeda- beda, sehingga untuk 
menentukan tugas yaitu sesuai keterampilan yang dimiliki karyawan. 
Karyawan yang memiliki kemampuan untuk mengolah tahu, tepung dan 





mengolah tahu, tepung, bumbu- bumbu (dilumati). Karyawan yang memiliki 
sikap cekatan memiliki tugas membentuk kerupuk, membungkus, dan 
merenteng. 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
memiliki jam kerja yang berbeda- beda, ada yang jam kerjanya pagi, pagi 
sampai sore, dan siang. Perbedaan jam kerja ini karena menyesuaikan keadaan. 
Untuk jam kerja pagi yaitu dari pukul 7:30 - 10:00 karyawan perempuan 
mengolah tahu, tepung, bumbu- bumbu (dilumati) dan memotong atau 
membentuk kerupuk. Untuk karyawan yang bekerja pagi sampai sore yaitu 
pukul 7:30- 16:30  karyawan laki- laki mulai menjemur kerupuk dan 
mengangkat kerupuk dan menggoreng kerupuk. Untuk jam kerja siang pukul 
13:00 karyawan laki-laki menggoreng dan karyawan perempuang 
membungkus dan merenteng. Sedangkan untuk karyawan yang memiliki tugas 
memasarkan jam kerjanya menyesuaikan keadaan apakah kerupuk diwarung 
yang dititpkan sudah habis. 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
memberikan upah kepada karyawan atau masyarakat yang bekerja di Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang sesuai 
dengan tugas yang diberikan. Untuk  karyawan yang bekerja dari pagi sampai 
sore memiliki upah tetap, dan untuk karyawan yang memiliki tugas merenteng 
dan membungkus juga berbeda karena upah sistem upah berdasarkan 
kecepatan masyarakat/ karyawan sesuai dengan banyaknya hasil membungkus 
dan merenteng, untuk yang membungkus upah yang diberikan yaitu per 13/ 1 
renteng bungkus Rp 850,00. Biasanya karyawan seteiap harinya mencapai 30 
renteng. 
Dengan adanya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu 
Cahaya Gemilang ini tentunya memberikan banyak keuntungan bagi 
masyarakat sekitar, karena masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
yang semakin hari semakin meningkat.      
Masyarakat yang bekerja di UMKM Kerupuk cahaya gemilang diantaranya 






  Nama Karyawan UMKM Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
No Nama Jabatan 
1 Siti maisaroh Pemilik 
2 Agung Karyawan 
3 Andik Karyawan 
4 Febri Karyawan 
5 Miftahudin Karyawan 
6 Suyota Karyawan 
7 Agil Karyawan 
8 Sagiran Karyawan 
9 Wariso Karyawan 
10 Andik Karyawan 
11 Jito Karyawan 
12 Indon Karyawan 
13 Narno Karyawan 
14 Bon Karyawan 
15 Sunar Karyawan 
16 Ika Karyawan 
17 Tari Karyawan 
18 Keisa Karyawan 
19 Sri Karyawan 
20 Suwarti Karyawan 
21 Jubaidah Karyawan 
22 Melandari Karyawan 
23 Ibu tatik Karyawan 
24 Mbak mul Karyawan 
25 Rubiah Karyawan 
26 Nunung Karyawan 





28 Sugiarti Karyawan 
29 Sarti Karyawan 
30 Susan Karyawan 
31 Sulis setiawati Karyawan 
32 Winarsih Karyawan 
33 Samsiah Karyawan 
34 Rika Karyawan 
35 Erpiani Karyawan 
36 Puput Karyawan 
37 Parmi Karyawan 
38 Minem Karyawan 
39 Yuli Karyawan 
40 Yeni Karyawan 
41 Daryaton Karyawan 
42 Jaitun Karyawan 
43 Fitri Karyawan 
44 Istirah Karyawan 
45 Mbak is Karyawan 
46 Novi Karyawan 
47 Mak har Karyawan 
48 Nuri Karyawan 
49 Syukur Karyawan 
50 Ten Karyawan 
51 Harun Karyawan 
52 Fajri Karyawan 
53 Parjo Karyawan 
54 Loso Karyawan 
55 Andri Karyawan 
Berdirinya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 





Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang  saja, melainkan 
dirasakan juga oleh masyarakat Desa Buluh Ramapai sendiri. Dalam hal ini, 
masyarakat memiliki kreatifitas yaitu dengan menjual lagi hasil Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang   ke masyarakat 
luar melalui media social. Tidak hanya itu saja, masyarakat juga menjual hasil 
olahan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 

























PENUTUP    
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitiam ini, maka dapat ditarik kesimpulan Pengaruh  
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
berpengaruh terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Buluh Rampai 
Kecamatan Seberida Kabupaten Indragir Hulu, dijelaskan bahwa pada uji 
korelasi, datanya berkorelasi, dibuktikan dengan adanya nilai probabiliti 0,000 
dimana nilai sig 0,05 lebih tinggi dari nillai probabilitinya. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya korelasi antara Usaha Mikro Kecil Menengah 
Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu sebesar 
0,806 yang berada pada nilai rata- rata interval 0,80-1,000 yang berarti sangat 
kuat. Dalam uji determinasi juga dibuktikan dengan data yang signifikan. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai R
2 
= 0,649 atau 64,9% sumbangan Usaha Mikro 
Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Desa Buluh Rampai Kecamatan Seberida Kabupaten 
Indragiri Hulu. Sedangkan sisanya 35,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan permasalahan yang penulis paparkan pada bab sebelumnya, 
yaitu  rendahnya ekonomi masyarakat di Desa Buluh Rampai Kecamatan 
Seberida Kabupaten Indragiri Hulu dinyatakan tidak benar. Karena Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
memberikan pengaruh terhadap ekonomi masyarakat, dilihat dari peningkatan 
prduktivitas, peningkatan pendapatan dan lahirnya wirausaha- wirausaha baru.    
B. Saran   
Dalam penelitian ini penulis memberikan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Diharapkan Pemerintah Desa Buluh Rampai untuk terus memperhatikan 
Usaha Mikro Kecil Menengah- Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 







2. Diharapkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang terus mengembangkan usahanya dengan berbagai inovasi. 
3. Diharapkan karyawan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kerupuk 
Tahu Cahaya Gemilang, untuk terus semangat dalam menekuni profesinya 
hingga sampai pada perekonomian yang lebih baik. 
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Lampiran 1 : Kisi- Kisi Instrument Penelitian Dan Kuisioner Penelitian  
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  
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PENGARUH USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KERUPUK 
TAHU CAHAYA GEMILANG TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI 
MASYARAKAT DESA BULUH RAMPAI KECAMATAN SEBERIDA 
KABUPATEN INDRAGIRI HULU 




2. Petunjuk Pengisian 
Berilah jawaban pernyataan dengan tanda (X) yang sesuai dengan pendapat 
saudara 
Angket Variabel X: Pengaruh UMKM Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
1. Masyarakat memiliki pekerjaan yaitu dengan bekerja di Mikro Kecil Menengah 
Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang  
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar 
2. Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang melibatkan 
masyarakat setempat untuk mengembangkan Usaha Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar 
 
 
3. Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang mempekerjakan 
ibu- ibu rumah tangga  
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar 
4. Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang membuka 
lowongan pekerjaan untuk masyarakat 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar 
5. Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang mengutamakan 
masyarakat Desa Buluh Rampai untuk bekerja di Usaha Kerupuk Tahu Cahaya 
Gemilang 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar 
6. Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang tidak memberikan 
kriteria tertentu untuk bekerja di Usaha Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar 
 
 
7. Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang mengadakan 
pelatihan- pelatihan untuk masyarakat 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar 
8. Usaha Mikro Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang menjadi wadah 
masyarakat untuk mengaplikasikan keterampilan yang dimiliki masyarakat 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar 
9. Adanya inovasi dengan menambah jenis produk pada Usaha Mikro 
Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar 
10. Adanya inovasi dengan menggunakan teknologi baru pada Usaha Mikro 
Kecil Menengah Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 




Angket Variabel Y: Peningkatan Ekonomi 
1. Masyarakat memanfaatkan waktu luangnya dengan bekerja di UMKM Kerupuk 
Tahu Cahaya Gemilang 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar   
2. Setelah bekerja di UMKM Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang masyarakat selalu 
mempertimbangkan setiap kegiatan akan yang dilakukan 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar   
3. Masyarakat mengaplikasikan keterampilan yang dimiliki dengan bekerja di 
UMKM kerupuk tahu Cahaya Gemilang 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar   
4. Setelah bekerja di UMKM Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang  pendapatan 
masyarakat mengalami perubahan 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar   
5. Peningkatan pendapatan yang diperoleh masyarakat setelah bekerja di UMKM 
Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang adalah  >Rp 1.500.000 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar   
6. Setelah bekerja di UMKM Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang  Masyarakat bisa 
menyisihkan hasil pendapatannya untuk ditabung 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar   
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar   
7. Setelah bekerja di UMKM Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang pendapatan 
masyarakat mengalami peningkatan,  sehingga kebutuhan sandang pangan dan 
papan masyarakat terpenuhi 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar   
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar   
8. Adanya Usaha Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang  meningkatan kemampuan 
masyarakat untuk berwirausaha 
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar   
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar   
9. Masyarakat yang sudah bekerja lebih dari 3 tahun di UMKM Kerupuk Tahu 
Cahaya Gemilang membuat masyarakat untuk membuka usaha baru  
a. Sangat benar 
b. Benar 
c. Cukup benar   
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar    
10. Masyarakat membuka usaha baru sesuai dengan keterampilan yang dimiliki 
a. Sangat benar 
b. Benar   
c. Cukup benar   
d. Tidak benar 

















Lampiran 2 : Hasil Kuisioner 
Variabel X  
No Item total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
1.  4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 
2.   4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
3.  4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 45 
4.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5.  5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47 
6.  5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 
7.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8.  5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
9.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10.  5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 45 
11.  5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 
12.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
13.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
15.  5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 
16.  4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 41 
17.  5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
18.  4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 
19.  5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
20.  4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 39 
21.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 40 
22.  5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
23.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
24.  5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 46 
25.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
26.  4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 
27.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
29.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
30.  4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
31.  4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 
 
 
32.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
33.  5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
34.  4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 
35.  4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 
36.  4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
37.  5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 45 
38.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
39.  4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 34 
40.  4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 36 
41.  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
42.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
43.  5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 33 
44.  4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
45.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
46.  5 3 3 3 3 4 3 3 3 4 34 
47.  4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
48.  4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 
49.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
50.  4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 
51.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
52.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
53.  4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 45 
54.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
















No Item total 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
1.  4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
2.   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3.  4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 44 
4.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5.  5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
6.  4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 
7.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8.  4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
9.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
11.  5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 47 
12.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
13.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14.  4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
15.  4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 41 
16.  5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 44 
17.  4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 
18.  4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 
19.  4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 
20.  3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 39 
21.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
22.  4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 41 
23.  4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
24.  4     4 5 4 5 4 4 5 5 4 44 
25.  4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
26.  4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42  
27.  4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
28.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
30.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
31.  4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 36 
32.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
33.  4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
 
 
34.  3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37 
35.  4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 43 
36.  4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 
37.  5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 45 
38.  5 3 3 4 4 4 3 3 3 3 35 
39.  4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 
40.  4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 37 
41.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
42.  3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
43.  4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 35 
44.  4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
45.  4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
46.  3 4 5 4 4 3 4 3 3 3 36 
47.  4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
48.  4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 36 
49.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
50.  4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 
51.  4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
52.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
53.  4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 44 
54.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 













Lampiran 3 : Hasil Pengolahan Data Uji Validitas Variabel X 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X1 35.78 9.322 .304 .863 
X2 36.02 8.277 .623 .837 
X3 36.02 8.314 .668 .833 
X4 36.22 8.618 .642 .837 
X5 36.15 8.497 .650 .835 
X6 35.93 8.217 .508 .851 
X7 36.13 8.150 .683 .831 
X8 36.02 8.314 .668 .833 
X9 36.15 8.756 .615 .839 
X10 35.93 9.476 .310 .861 
 
Lampiran 4 : Hasil Pengolahan Data Uji Reabilitas Variabel X 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .727 
N of Items 5
a
 
Part 2 Value .701 
N of Items 5
b
 
Total N of Items 10 
Correlation Between Forms .868 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .929 
Unequal Length .929 








Lampiran 5 : Hasii Pengolahan Data Uji Validitas Variabel Y 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Y1 36.45 8.993 .491 .838 
Y2 36.51 8.218 .698 .819 
Y3 36.25 8.897 .484 .839 
Y4 36.56 9.213 .404 .845 
Y5 36.38 9.426 .297 .854 
Y6 36.44 8.732 .569 .832 
Y7 36.55 7.882 .663 .822 
Y8 36.49 8.440 .644 .825 
Y9 36.49 8.440 .644 .825 
Y10 36.45 8.364 .569 .832 
 
Lampiran 6 : Hasil Pengolahan Data Uji Reabilitas Variabel Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .617 
N of Items 5
a
 
Part 2 Value .794 
N of Items 5
b
 
Total N of Items 10 
Correlation Between Forms .785 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .880 
Unequal Length .880 














Pengaruh UMKM Pearson Correlation 1 .806
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 55 55 
Peningkatan Ekonomi Pearson Correlation .806
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 55 55 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.136 3.278  2.482 .016 
Pengaruh UMKM .809 .082 .806 9.908 .000 
 
Lampiran 9 : Hasil Pengolaha Data Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 












Lampiran 10 : Surat Riset Fakultas 
 
 









Lampiran 13 : Izin Penelitian Desa  
 
 
Lampiran 14 : Dokumentasi   
Gambar 1 
 
Wawancara bersama sekretaris Desa Buluh Rampai 
Gambar 2 
 
Pengisian angket oleh responden yang bekerja di UMKM 





Pengisian angket oleh responden yang bekerja di UMKM 
 Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
Gambar 4 
 
Pengisian angket oleh responden yang bekerja di UMKM 





Pengisian angket oleh responden yang bekerja di UMKM 




Pengisian angket oleh responden yang bekerja di UMKM 




   
Pengisian angket oleh responden yang bekerja di UMKM 
 Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
Gambar 8 
 
Usaha minuman dan jual pulsayang dimiliki masyarakat 






Usaha sembako yang dimiliki masyarakat setelah bekerja 
di UMKM Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
Gambar 10 
 
Usaha online shop yang dimiliki masyarakat setelah bekerja 





  Usaha Kerupuk yang dimiliki masyarakat setelah bekerja 
di UMKM Kerupuk Tahu Cahaya Gemilang 
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